BABS

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, kesimpulan yang

didapat adalah sebagai berikut :

1.

Sistem pembayaran di perusahaan saat ini adalah dengan meminta
down payment sebesar 50% untuk tanda pengikat antara pembeli dan
perusahaan. Setelah itu perusahaan melakukan pengerjaan proyek
hingga 100%. Setelah pengerjaan selesai 100%, pembeli diminta ulang
melakukan pelunasan pembayaran sebesar 50%.
Perusahaan ‘M’ saat ini memiliki kebijakan piutang usaha tetapi
perusahaan tidak memiliki cara untuk menagih kepada pembeli ketika
pembeli tidak melakukan pembayaran pada saat jatuh tempo.
Kerugian perusahaan ‘M’ di proyek A sebesar Rp 7.456.628,-, di
proyek B perusahaan mengalami kerugian sebesar Rp 3.127.657,- dan
di proyek C perusahaan mengalami kerugian sebesar Rp 1.642.121,-.
Total kerugian perusahaan ‘M’ sebesar 12.226.406,-. Kerugian ini
membuat perusahaan ‘M’ tidak dapat menerima proyek berikutnya
karena banyaknya uang yang masih tertahan di berbagai proyek.
Sistem pembayaran usulan dibagi menjadi proyek besar, sedang dan
kecil. Untuk proyek besar sistem pembayaran usulan sebagai berikut:
1. Pembayaran tahap ke 1: meminta down payment sebesar 50%
kepada pembeli sebagai tanda pengikat antara penjual dan pembeli,
setelah itu perusahaan melakukan pengerjaan pada proyek hingga
50%. Pengerjaan 50% yang dimaksudkan adalah penetapan jalur dan
penarikan kabel.
2. Pembayaran tahap ke 2: perusahaan meminta pembeli melakukan
peembayaran terlebih dahulu hingga 90% pembayaran setelah itu

perusahaan menyelesaikan pekerjaannya hingga 100%
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3. Pembayaran tahap ke 3: setelah semua pekerjaan telah selesai
pembeli diminta membayarkan sisa 10% yang merupakan pelunasan
pembayaran.

Dengan demikian jika menggunakan sistem pembayaran perusahaan

piutang tidak tertagih sebesar 50%, sedangkan dengan sistem

pembayaran usulan piutang tidak tertagih hanya sebesar 10%.

Untuk proyek sedang sistem pembayaran usulan sebagai berikut:

1. Pembayaran tahap ke 1: meminta down payment sebesar 50%
kepada pembeli sebagai tanda pengikat antara penjual dan pembeli,
setelah itu perusahaan melakukan pengerjaan pada proyek hingga
50%. Pengerjaan 50% yang dimaksudkan adalah penetapan jalur dan
penarikan kabel.

2. Pembayaran tahap ke 2: perusahaan meminta pembeli melakukan
peembayaran terlebih dahulu hingga 85% pembayaran setelah itu
perusahaan menyelesaikan pekerjaannya hingga 100%

3. Pembayaran tahap ke 3: setelah semua pekerjaan telah selesai
pembeli diminta membayarkan sisa 15% yang merupakan pelunasan
pembayaran.

Dengan demikian jika menggunakan sistem pembayaran perusahaan

piutang tidak tertagih sebesar 50%, sedangkan dengan sistem

pembayaran usulan piutang tidak tertagih hanya sebesar 15%.

Untuk proyek kecil sistem pembayaran usulan sebagai berikut:

1. Pembayaran tahap ke 1: meminta down payment sebesar 50%
kepada pembeli sebagai tanda pengikat antara penjual dan pembeli,
setelah itu perusahaan melakukan pengerjaan pada proyek hingga
50%. Pengerjaan 50% yang dimaksudkan adalah penetapan jalur dan
penarikan kabel.

2. Pembayaran tahap ke 2: perusahaan meminta pembeli melakukan
peembayaran terlebih dahulu hingga 80% pembayaran setelah itu

perusahaan menyelesaikan pekerjaannya hingga 100%
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3. Pembayaran tahap ke 3: setelah semua pekerjaan telah selesai
pembeli diminta membayarkan sisa 20% yang merupakan pelunasan
pembayaran.

Dengan demikian jika menggunakan sistem pembayaran perusahaan

piutang tidak tertagih sebesar 50%, sedangkan dengan sistem

pembayaran usulan piutang tidak tertagih hanya sebesar 20%.

Perputaran piutang usaha di perusahaan ‘M’ baik untuk Proyek Besar,

Proyek Sedang dan Proyek Kecil selama 183 hari.

Perputaran piutang usaha dengan system pembayaran usulan membuat

perusahaan dapat menurunkan waktu pengumpulan piutang usahanya,

yaitu pada proyek A menjadi 73 hari, proyek B menjadi 55 hari dan
proyek C menjadi 37 hari.

Berdasarkan sistem pembayaran perusahaan NPV proyek A sebesar Rp

1.050.609.096,-. Sedangkan berdasarkan sistem pembayaran usulan

NPV proyek A sebesar Rp 1.067.149.780,-. Berdasarkan sistem

pembayaran perusahaan NPV proyek B sebesar Rp 620.201.668,-.

Sedangkan berdasarkan sistem pembayaran usulan NPV proyek B

sebesar Rp 632.509.959,-. Berdasarkan sistem pembayaran perusahaan

NPV proyek C sebesar Rp 114.091.913,-. Sedangkan berdasarkan

sistem pembayaran usulan NPV proyek A sebesar Rp 114.432.517,-.

Dengan demikian, system pembayaran usulan memberikan nilai proyek

yang lebih besar.

Berdasarkan sistem pembayaran perusahaan, piutang tidak tertagih

proyek A sebesar Rp 543.558.374,-. Sedangkan berdasarkan sistem

pembayaran usulan, piutang tidak tertagih proyek A sebesar Rp

108.711.675,-. Berdasarkan sistem pembayaran perusahaan, piutang

tidak tertagih proyek B sebesar Rp 323.397.365,-. Sedangkan

berdasarkan sistem pembayaran usulan, piutang tidak tertagih proyek B

sebesar Rp 97.019.209,-. Berdasarkan sistem pembayaran perusahaan,

piutang tidak tertagih proyek C sebesar Rp 57.889.000,-. Sedangkan

berdasarkan sistem pembayaran usulan, piutang tidak tertagih proyek C

sebesar Rp 23.155.600,-.

46



5.2

Dengan demikian, sistem pembayaran usulan memberikan piutang

tidak tertagih yang lebih kecil.

Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, berikut ini adalah
saran yang dapat diberikan bagi perusahaan ‘M’ agar perusahaan ‘M’ dapat
mengurangi kerugian yaitu, perusahaan ‘M’ sebaiknya merubah sistem
pembayaran yang ada dengan sistem pembayaran usulan. Hal ini
dikarenakan :
1. Perubahan sistem pembayaran perusahaan dapat membuat nilai present
value proyek menjadi lebih besar.
2. Perubahan system pembayaran perusahaan dapat membuat piutang
tidak tertagih menjadi lebih kecil.
3. Perubahan sistem pembayaran perusahaan dapat mempercepat waktu
yang diperlukan perusahaan untuk mengumpulkan piutang yang

dimiliki oleh perusahaan.
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